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Abstract 

This study aims to socialize health literacy to students through the use of citric acid in everyday life as a form of measuring 

the level of understanding and desire of students to learn about the world of health. This study uses a mixed method 

approach with pre-test and post-test techniques, in addition to being carried out with observation techniques. While the 

analysis technique is carried out descriptively. The results of this study indicate that the results of the post-test on students' 

understanding of the use of citric acid are better than when the pre-test was carried out with an overall score of 100%. The 

results of observations made by students actively asking questions about the use of citric acid, thus indicating that health 

literacy that is instilled early on can be beneficial for everyday life and in the future.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mensosialisasikan literasi kesehatan kepada siswa melalui pemanfaatan asam sitrat dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bentuk mengukur tingkat pemahaman dan keinginan siswa belajar tentang dunia kesehatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan teknik pre-test dan post-test, selain itu dilakukan dengan 

teknik observasi. Adapun teknik analisis dilakukan dengan cara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

post-test tentang pemahaman siswa pada penggunaan asam sitrat lebih baik daripada saat pre-test dilakukan dengan skor 

keseluruhan 100%. Adapun hasil observasi yang dilakukan siswa aktif melakukan tanya jawab tentang penggunaan asam 

sitrat sehingga menunjukkan bahwa literasi kesehatan yang ditanam sejak dini dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari 

dan di masa depan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan siswa dalam menguasai literasi memang 

penting untuk menjadi pondasi dalam pendidikan sepanjang 

hayatnya [1]. Kemampuan demikian layak untuk 

diperhatikan baik di lingkungan sekolah maupun dalam 

lingkungan sehari-hari. Setidaknya, dalam penguasaan 

literasi siswa dapat dilakukan dengan mengukur dirinya dari 

kemampuan mereka membaca dan menulis, sekalipun secara 

mendasar banyak sudut pandang yang harus diperhatikan 

untuk mengetahui literasi lebih mendalam. Kharizmi (2015) 

menjelaskan bahwa sudut pandang literasi ialah meliputi 
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literasi dasar, literasi sains, literasi ekonomi, literasi 

teknologi dan lain sebagainya [2]. Kemampuan demikian 

dalam perkembangan teknologi sangat dibutuhkan karena 

sebagai pondasi awal mengikuti perkembangan dan 

kemajuan zaman ialah kemampuan literasi manusia [3]. 

Menurut Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat 

(IPLM) nasional tahun 2024 tercatat adanya kemajuan luar 

biasa tahun 2024 dengan skor 73,52 dari tahun 2023 dengan 

skor 69,42 tentang pembangunan literasi masyarakat [4]. 

Sebuah studi yang dipublikasikan dalam Indonesian Journal 

of Pharmacy pada tahun 2024 memberikan nilai tentang 

literasi kesehatan digital di kalangan masyarakat umum 

Indonesia menunjukkan pada tingkatan sedang [5], artinya 

kamampuan dalam penguasaan literasi masyarakat di 

Indonesia tidak secara keseluruhan meningkat, akan tetapi 

berbagai lini seperti pemahaman dalam dunia kesehatan juga 

perlu diperbaiki untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang lebih unggul kedepannya. Upaya-upaya tersebut 

dapat dilakukan sejak dini melalui tingkatan sekolah yang 

dapat dilakukan seperti melakukan pengabdian masyarakat 

dengan mensosialisasikan berbagai hal berkenaan dengan 

kesehatan. 

Peningkatan literasi kesehatan yang penting bagi siswa 

dilakukan dengan berbagai cara seperti sosialisasi, praktikum 

maupun pemberian tugas-tugas berkenaan dengan kesehatan. 

Pada penelitian ini penulis melakukan praktik sosialisasi 

yang diberikan kepada siswa Kelas XI SMK Kusuma Bangsa 

2 dengan mengenalkan asam sitrat dan pemanfaatannya bagi 

kesehatan manusia, hal demikian dilakukan guna 

meningkatkan pemahaman literasi siswa dalam dunia 

kesehatan bahwasanya dalam kehidupan sehari-hari manusia 

akan selalu berhadapan dengan persoalan menjaga kesehatan. 

Kesehatan adalah unsur kesejahteraan yang harus 

diwujudkan dan merupakan hak asasi bagi setiap manusia 

untuk menjaganya [6]. Asam sitrat dalam kehidupan sehari-

hari dapat memberikan berbagai manfaat, baik dikonsumsi 

untuk kesehatan maupun digunakan dalam kegiatan sehari-

hari [7]. Penggunaan asam sitrat bagi kehidupan sehari-hari 

yang begitu penting tersebut dilakukan oleh penulis sebagai 

bahan materi sosialisasi dan sebagai bentuk bagian dari 

pengabdian masyarakat yang dilakukan guna mengukur 

sejauh mana pemahaman dan ketertarikan siswa pada dunia 

kesehatan 

2. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian dan 

pengabdian masyarakat ini ialah pendekatan mixed methods 

(kualitatif dan kuantitatif), yang mana digunakan untuk 

mengetahui fenomena atau peristiwa yang berkaitan dengan 

literasi kesehatan siswa melalui materi pemanfaatan asam 

sitrat [8]. Jenis penelitian yang dilakukan secara eksprimental 

dengan menggunakan teknik pre-test dan post-test dengan 

menggunakan media google form sebagai bahan ukur 

terhadan variabel yang diambil oleh penulis, hal demikian 

digunakan dalam penelitian kuantitatif yang mana berkenaan 

dengan efektvitas pemahaman siswa terhadap materi asam 

sitrat dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, penulis 

menggunakan teknik observasi yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana pemahaman siswa mengenai 

penggunaan asam sitrat dalam kehidupan sehari. Adapun 

teknik dalam analisis ini menggunakan teknik deskriptif, 

dimana diuraikan secara menyeluruh dan dianalisis secara 

baik dan jelas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialiasasi yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat 

ini bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa terhadap 

kesehatan dengan mengenal penggunaan asam sitrat dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak yang tidak menyadari 

bahwasanya asam sitrat dapat ditemukan secara mudah oleh 

manusia, seperti halnya dalam buah-buahan dan juga sayur-

sayuran [9]. Penggunaan asam sitrat selain harganya 

terjangkau juga sering ditemukan di pasaran [10], sehingga 

hal demikian menjadi bagian objek materi sosialisasi yang 

disampaikan kepada siswa kelas XI SMK Kusuma Bangsa 2. 

Perlunya edukasi mengenai penggunaan asam sitrat juga 

bermanfaat bagi siswa tentang cara memelihara kesehatan 

dapat dilakukan secara mudah hanya dengan buah-buahan 

dan sayuran, selain itu kegiatan-kegiatan sehari-hari juga bisa 

dilakukan dengan mudah dengan memanfaatkan berbagai 

bahan buah yang mengandung asam sitrat. 

Pada kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan 

menggunakan dua teknik pengujian pemahaman materi 

kepada siswa yaitu teknik pre-test sebagai perlakukan yang 

dilakukan sebelum intervensi atau materi disampaikan dan 

post-test yang dilakukan setelah intervensi atau sosialisasi 

selesai. Pelaksanaan tersebut dilakukan dengan jumlah 30 

orang siswa kelas XI SMK Kusuma Bangsa 2 untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang 

penggunaan asam sitrat dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan pre-test dan post-test tersebut dilakukan dengan 

menggunakan Google form yang memungkinkan siswa dapat 

mengakses semua pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan 

dengan penggunaan asam sitrat. Adapun hasil pre-test yang 

dilakukan sebelum sosialisasi berlangsung ialah sebagai 

berikut. 
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Tabel 1. Hasil pretest pengetahuan siswa tentang asam sitrat. 

No. Bahasan Pre-Test 

1 Peran asam sitrat dalam tubuh 80% 

2 
Garam sitrat yang biasa digunakan di 

industri 
50% 

3 Penggunaan asam sitrat pada makanan 90% 

4 
Penggunaan asam sitrat dalam proses 

pengawetan makanan 
90% 

5 Manfaat asam sitrat pada makanan 90% 

6 Peran asam sitrat pada tubuh 70% 

7 Penggunaan asam sitrat pada suplemen 80% 

8 pH asam sitrat pada tubuh 90% 

9 
Contoh buah yang mengandung asam 

sitrat 
90% 

10 
Asam sitrat yang digunakan dalam 

produk 
100% 

Berdasarkan pada tabel 1 tentang pelaksanaan pre-test 

terhadap pemahaman siswa mengenai penggunaan asam 

sitrat menunjukkan sangat baik sekali, dimana dari 10 

pertanyaan hampir semuanya memahami dengan skor 90% 

menjawab soal yang baik. Terdapat beberapa bahasan yang 

kemungkinan masih perlu diperdalam oleh siswa, yakni 

penggunaan asam sitrat dalam industri dan peran asal sitrat 

dalam tubuh manusia. Berbagai masalah tersebut kemudian 

dijadikan salah satu materi utama yang diperkuat dalam 

pengabdian masyarakat ini dengan mengenalkan manfaat 

penggunaan asam sitrat bagi tubuh manusia dan manfaat 

asam sitrat dalam dunia industri.  

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pada pengabdian masyarakat 

dengan materi penggunaan asam sitrat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan pre-test pada pengabdian 

masyarakat dengan materi penggunaan asam sitrat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan sosialisasi tentang literasi kesehatan pada 

pengabdian masyarakat ini berlangsung dengan metode 

ceramah dan diskusi, hal demikian digunakan dalam bentuk 

gambaran daripada uraian secara tertulis supaya lebih 

menarik minat siswa memahami penggunaan asam sitrat 

tersebut. Adapun hasil dari pelaksanaan sosialisasi pada 

pengadian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk post-test 

ialah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Hasil post-test pengetahuan siswa tentang asam 

sitrat 

No. Bahasan Post-Test 

1 Mengenal asam sitrat pada buah-buahan 100% 

2 
Mengetahui fungsi asam sitrat pada 

produksi makanan 
100% 

3 
Mengetahui penggunaan asam sitrat 

pada industri farmasi dan kosmetik 
100% 

4 Mengetahui rasa dari asam sitrat 100% 

5 
Mengetahui rasa makanan ketika 

diberikan asam sitrat 
100% 

6 
Mengetahui penggunaan asam sitrat 

dalam kehidupan sehari-hari 
100% 

7 
Mengenal warna buah-buahan yang 

mengandung asam sitrat 
100% 

8 
Mengetahui penggunaan asam sitrat 

pada makanan 
100% 

9 
Mengenalkan penggunaan asam sitrat 

pada proses pengawetan makanan 
100% 

10 
Mengetahui penyebutan lain dari asam 

sitrat 
100% 

Berdasarkan hasil pada tabel 2 menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa tentang penggunaan asam 

sitrat pada makanan, industri maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Data tersebut menunjukkan seluruh siswa 

mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dalam post-test 

tersebut dengan sempurna, sehingga dapat memberikan 

kesimpulan jelas bahwa siswa memiliki pemahaman yang 

lebih mempuni ketika dijelaskan lebih detail mengenai 

pemahaman penggunaan asam sitrat dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

Gambar 3. (a) Diagram hasil pre-test, (b) Diagram hasil 

post-test. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMK 

Kusuma Bangsa 2 mampu dalam pemahaman literasi 

kesehatan khususnya mengenal penggunaan asam sitrat, 

sehingga dapat memberikan gambaran bahwa literasi 

kesehatan yang dilakukan sejak dini mampu membentuk 

kesadaran tentang dunia kesehatan. 

 

Gambar 4. Kegiatan tanya jawab materi penggunaan asam 

sitrat dalam kehidupan sehari-hari. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang dilakukan di 

kelas XI SMK Kusuma Bangsa 2 tentang sosialisasi materi 

penggunaan asam sitrat dalam kehidupan sehari-hari 

menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan tentang 

kemampuan literasi siswa tentang kesehatan. Langkah 

tersebut dapat dilihat dari pemahaman siswa yang jauh lebih 

sempurna dari pelaksanaan post-test yang menyentuh angka 

100% siswa dapat menjawab secara keseluruhan daripada 

pelaksanaan pre-test yang dimana siswa masih memiliki 
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variasi jawaban dari 10 pembahasan yang dilakukan. 

Kegiatan sosialisasi tersebut menunjukkan sangat efektif 

untuk dilakukan khususnya berkenaan dengan pemanfaatan 

berbagai hal yang ada dalam kehidupan sehari-hari untuk 

digunakan dalam memelihara kesehatan. 
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